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abstrak — Nilai-nilai Pancasila mempunyai peran untuk panduan perilaku sehari-
hari masyarakat Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui upaya
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter anak usia dini. Metode
dalam penelitian ini menggunakan SLR. Data dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diambil dari buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode simak dan catat. Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada upaya 1) penguatan ajaran agama dalam
kehidupan, 2) pengajaran sikap saling peduli, 3) mengadakan permainan kelompok, 4)
pengajaran diskusi dan menghargai opini orang lain, 5) pengajaran menjaga
keseimbangan dalam bermain yang bisa diterapkan dalam membentuk karakter peserta
didik melalui nilai-nilai pancasila. Simpulan di dalam penelitian ini terdapat lima upaya
yang bisa diterapkan dalam membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai
Pancasila.
Kata kunci — Anak usia dini, Nilai-nilai Pancasila, Pembentukan karakter.

Abstract— The values of Pancasila have a role to guide the daily behavior of
Indonesian society. The purpose of this research is to find out the efforts to apply
Pancasila values in early childhood character building. The method in this study uses
SLR. The data in this study uses secondary data taken from books and journals. Data
collection techniques use the method of listening and recording. Data validation
techniques use triangulation techniques. The results showed that there were efforts 1)
strengthening religious teachings in life, 2) teaching mutual care, 3) holding group
games, 4) teaching discussion and respecting other people's opinions, 5) teaching to
maintain balance in playing that can be applied in shaping the character of students
through Pancasila values. The conclusion in this study is that there are five efforts that
can be applied in shaping the character of students through Pancasila values.
Keywords — Early Childhood, Pancasila Values, Character Building.

PENDAHULUAN
Nilai-nilai Pancasila yaitu konsep tentang cara hidup yang sesuai dengan

karakter, kepribadian, dan ciri khas masyarakat Indonesia (Amalia & Najicha, 2023).
Nilai-nilai Pancasila adalah penggerak dalam mencapai kemerdekaan sehingga
Pancasila selaras dengan karakter dan cita-cita bangsa (Antari & Liska, 2020). Selain
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itu, nilai-nilai Pancasila merupakan paduan perilaku sehari-hari masyarakat
Indonesia, di sini terlihat jelas dalam setiap sila Pancasila (Sa’diyah & Dewi, 2022).
Jadi, nilai-nilai Pancasila adalah penggerak dalam mencapai kemerdekaan sehingga
selaras dengan karakter, kepribadian dan cita-cita bangsa. Serta mempunyai peran
untuk paduan perilaku sehari-hari masyarakat Indonesia.

Nilai-nilai Pancasila mempunyai peran untuk mengokohkan dasar bangsa dan
menanamkan jiwa nasionalis dari masing-masing individu (Sallamah & Dewi, 2023).
Dan nilai-nilai Pancasila berperan untuk pembentukan karakter pada remaja yang
berdasarkan prinsip yang terkandung dalam Pancasila (An'Umillah & Nugraha,
2021). Adapun nilai-nilai Pancasila sebagai patokan pembinaan moral dan
pembentukan karakter di kalangan pemuda (Ainun dkk., 2021). Jadi, nilai-nilai
Pancasila berperan dalam mengokohkan dasar bangsa serta menjadi patokan
pendidikan moral di kalangan pemuda yang tercermin dalam beberapa nilai.

Nilai dasar merupakan nilai yang tidak konkret dan permanen, tidak
tergoyahkan oleh perubahan waktu (Kariyadi, 2017). Dan nilai praksis yaitu nilai
yang diterapkan pada kehidupan nyata sebagai tolak ukur dari nilai dasar serta nilai
instrumental dalam masyarakat (Sutono & Purwosaputro, 2019). Selain itu, nilai
instrumental adalah patokan dan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
tertanam dalam nilai dasar (Ardhani dkk., 2022). Jadi, nilai dasar merupakan nilai
yang tidak konkret dan permanen. Sementara nilai praksis sebagai tolak ukur dari
nilai dasar serta instrumental yang berfungsi sebagai patokan dan tindakan untuk
mencapai tujuan kehidupan masyarakat termasuk dalam proses pembentukan
karakter.

Pembentukan karakter yaitu menanamkan dan mewujudkan nilai-nilai moral
sehingga menjadikan seseorang sebagai manusia yang sempurna (Ramdhani, 2017).
Dan pembentukan karakter adalah usaha penanaman sikap terpuji dalam beribadah
dan hubungan dengan individu lain yang berguna untuk keberhasilan hidupnya
(Anisyah dkk., 2023). Selain itu, pembentukan karakter adalah bentuk dari usaha
pemerintah dalam menciptakan generasi penerus yang berkarakter (Fatmah, 2018).
Jadi, pembentukan karakter adalah usaha penanaman sikap terpuji dalam beribadah
dan hubungan dengan individu lain yang bertujuan untuk keberhasilan hidupnya
serta menjadikan manusia sempurna.

Pembentukan karakter bertujuan menciptakan individu yang memiliki
ketaatan dan kepatuhan kepada tuhan, berbudi pekerti luhur serta tanggung jawab
dalam menghadapi kehidupan sosial (Riadi, 2016). Selain itu, pembentukan karakter
menginginkan terjadinya perubahan sikap, kepribadian, dan tingkah laku (Cahyono
& Iswati, 2021). Pembentukan karakter juga membekali diri anak menghadapi dunia
yang mengharuskan mereka produktif, kreatif dan inovatif (Yuliani & Pratama,
2024). Jadi, pembentukan karakter menciptakan individu yang patuh kepada Tuhan,
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berbudi pekerti luhur serta tanggung jawab dalam menghadapi kehidupan sosial.
Serta membekali anak menghadapi dunia yang terpengaruh dari berbagai lingkup.

Di lingkup sekolah anak-anak dan temannya dapat berpotensi meniru
kebiasaan satu sama lain maka perlu pengendalian diri supaya berkarakter baik
(Prasanti & Fitriani, 2018). Jika keluarga melaksanakan fungsinya dengan optimal
tercipta pribadi yang bermoral serta berkarakter baik (Umar & Umawaitina, 2019).
Selain itu, lingkungan berpengaruh terhadap pembentukan karakter karena setiap
komunitas masyarakat memiliki sifat sendiri-sendiri, ada yang menguntungkan dan
merugikan (Santika dkk., 2019). Jadi, lingkup sekolah, keluarga dan lingkungan
berpengaruh terhadap pembentukan karakter serta mencakup anak-anak usia dini.

Anak usia dini merujuk dalam rentang usia sejak kelahiran hingga mencapai
enam tahun (Khaironi & Ramdhani, 2017). Termasuk pula kumpulan anak di mana
sedang menjalani proses perkembangan serta pertumbuhan yang istimewa (Lasmini
dkk., 2022). Serta mengarah dalam pribadi yang memasuki fase peningkatan juga
perubahan secara cepat bagi kehidupan di masa depan (Maghfiroh & Suryana,
2021). Jadi, anak usia dini berarti individu yang memasuki fase peningkatan juga
perubahan secara cepat bagi kehidupan di masa depan, dan dapat dilihat dari
karakteristik perkembangan anak.

Perkembangan fisik-motorik terhadap masing-masing anak bisa berbeda ada
yang pesat dan perlahan (Rahman, 2009). Dan perkembangan kognitif bermula saat
anak lahir dan interaksi antara sel otak terjadi saat usia 5 bulan, ketika sensorisnya
terlihat jelas (Atikah, 2023). Selain itu, perkembangan bahasa dimulai saat lahir
sampai 1 tahun, ketika anak berceloteh layaknya sedang berbicara untuk merangkai
dasar bahasa (Andayani, 2021). Jadi, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa,
dan perkembangan fisik-motorik merupakan karakteristik perkembangan anak.
Karakteristik ini penting untuk membentuk dasar kreativitas anak.

Aktivitas mendongeng dapat membangkitkan ilusi anak sehingga kondisi ini
mendorong kreativitas anak (Fakhriyani dalam Mayar dkk., 2022). Selain itu,
aktivitas mewarnai gambar akan mendukung dan menstimulasi kreativitas anak
(Aisyah dalam Astuti & Aziz, 2019). Saat anak bermain dapat menghasilkan
beragam kreasi dan imajinasi secara spontan menggunakan peralatan bermainnya
(Fakhriyani, 2016). Jadi, Aktivitas mendongeng, mewarnai, dan bermain dapat
membangkitkan kreativitas anak. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
ingin mengetahui upaya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan
karakter anak usia dini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah strategi untuk menilai,
menginvestigasi, dan mengartikan segala kemungkinan penelitian yang diinginkan
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dan pertanyaan studi tertentu (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin,
2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel-artikel yang ditemukan berdasarkan
macam-macam jurnal nasional. Dapat juga berasal dari skripsi, berkas-berkas, jurnal,
dan buku bacaan perpustakaan yang bersangkutan dengan penelitian yang
dilaksanakan. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata,
frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari jurnal yang diterbitkan di
tingkat nasional dan diterapkan sebagai referensi utama untuk mengkaji secara
dalam topik penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak ialah prosedur untuk menghimpun data dengan mengamati penerapan
bahasa (Sudaryanto dalam Norlaila dkk., 2022). Sedangkan metode catat ialah
prosedur untuk menghimpun dengan menulis data yang diraih (Norlaila dkk.,
2022).

Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak dengan seksama
beberapa referensi yang dijangkau melalui situs google scholar. Penelusuran
dilakukan dengan mengklasifikasikan poin utama yang berkaitan dengan pokok
penelitian. Setelah menemukan referensi yang tepat, maka dilakukan proses seleksi
dan klasifikasi untuk memastikan bahwa artikel-artikel yang ada memiliki
keselarasan dengan pokok penelitian. Metode catat di dalam penelitian ini dengan
cara menulis serta mengelompokan poin utama yang memiliki keselarasan dengan
pokok penelitian. Tiap kata kunci dikumpulkan sesuai kategori. Misalkan
pembentukan karakter maka dikelompokkan pembentukan karakter. Kemudian,
setiap poin diuraikan menjadi tiga bagian yang lebih terfokus.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah sebuah cara guna mengoptimalkan
standar dan reputasi, serta mengevaluasi keakuratan dengan memadukan data
melalui beragam referensi. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan
validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam membentuk karakter anak usia dini

menjadi landasan penting. Berikut upaya-upaya yang dapat diterapkan.

1. Penguatan ajaran agama dalam kehidupan

Anak dikenalkan dengan nilai agama melalui cerita tentang kasih sayang
tuhan dan paduan berbuat baik. Seperti praktik berdoa saat ingin melakukan
aktivitas, sebelum makan, dan tidur. Hal ini membantu menumbuhkan rasa
terimakasih dan keimanan kepada tuhan. Dengan ini, anak mempelajari cara
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memohon berkah dan menyatakan rasa terimakasih kepada Tuhan sehingga mereka
mulai mengerti dan melekatkan nilai agama dalam kesehariannya. Rohendi (2018)
mengatakan bahwa ajaran agama yaitu tuntunan hidup di tengah masyarakat yang
lantas menjadi acuan wajib dilaksanakan umatnya.

2. Pengajaran sikap saling peduli

Anak diajari agar saling peduli serta menghindari tingkah laku yang melukai
bagi teman dan sekitarnya. Contohnya saat bermain, diberitahu supaya tidak
memukul atau memperebutkan mainan. Aktivitas semacam saling memberi cemilan
atau membantu saat teman terjatuh bisa meneguhkan rasa kemanusiaan.
Khiyarusoleh & Ardani (2019) mengatakan bahwa kepedulian yaitu sikap yang
dapat menyadari juga mengerti nurani orang lain, yang diperlihatkan dengan
perbuatan mengasihi orang tersebut.

3. Mengadakan permainan kelompok

Anak dilibatkan dalam permainan kelompok, seperti merangkai puzzle
bersama-sama. Di sini anak mempraktikan sikap saling memberi dan saling
membantu menyelesaikan gambar. Selain itu, ada game bola keranjang kelompok.
Melalui aktivitas bermain itu, membimbing anak untuk bekerja sama serta
mewujudkan tujuan bersama. Hal ini mendidik tentang arti kerja serta semangat
persatuan yang patut diterapkan sejak kecil. Pramudiyanto (2020) mengatakan
bahwa semangat persatuan membantu menciptakan situasi harmonis sehingga
membatasi terjadinya masalah di masyarakat.

4. Pengajaran diskusi dan menghargai opini orang lain

Anak diajarkan agar mendengarkan serta memahami pandangan temannya.
Proses ini memberi kesempatan untuk tidak hanya mengungkapkan tetapi memberi
ruang bagi temannya dalam mengemukakan ide. Selain itu, diberi pemahaman
bahwa masing-masing orang memiliki perspektif yang tidak serupa dan
mengharuskan supaya menghargai serta menerima ketidaksamaan itu. Susilawati
dkk., (2020) mengatakan bahwa sikap menghargai merupakan kemampuan untuk
menerima serta mengakui semua kesenjangan yang terlihat tanpa memandang
kondisi individu lain.

5. Pengajaran menjaga keseimbangan dalam bermain

Anak diajarkan mengatur giliran bermain secara seimbang. Aktivitas ini
memberi kesempatan terhadap teman yang belum bermain dan memastikan agar
permainan tidak didominasi satu pihak. Hal ini berperan supaya mengembangkan
perilaku adil di berbagai keadaan. Rangkuti (2017) mengatakan bahwa adil yaitu
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memberikan perlakuan kepada sesama berdasarkan hak yang sudah sewajarnya
diterima.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) penguatan ajar

agama dalam kehidupan, 2) pengajaran sikap saling peduli, 3) mengadakan
permainan kelompok, 4) pengajaran diskusi dan menghargai opini orang lain, 5)
pengajaran menjaga keseimbangan dalam bermain yang bisa diterapkan dalam
membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai Pancasila.
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